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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia dalam kehidupan sehari-hari memerlukan sumber tenaga yaitu makan dan 

minum. Salah satunya adalah kebutuhan akan air minum. Diketahui bahwa 70% bagian 

yang ada di dalam tubuh manusia berbentuk cairan. Oleh karenanya, manusia 

membutuhkan supply air yang cukup untuk menjaga kesegaran dan kebugaran jasmani. 

Air minum merupakan unsur gizi yang sama pentingnya dengan karbohidrat, protein, 

lemak, dan vitamin. Tubuh membutuhkan air mineral untuk dikonsumsi sebanyak 1 

sampai 2,5 liter atau setara dengan 6-8 gelas setiap harinya. Mengkonsumsi air mineral 

yang baik dan cukup bagi tubuh dapat membantu proses pencernaan, mengatur 

metabolisme, mengatur zat-zat makanan dalam tubuh dan Fungsi air mengatur 

keseimbangaan tubuh  (Asmadi, 2011). 

Manusia setiap harinya terpapar oleh pencemar diantaranya yaitu pencemar dari 

kendaraan bermotor, paparan asap rokok, berasal dari kosmetik dan pengawet makanan, 

dll.  Pencemar yangdihasilkan dari aktivitas manusia diantaranya yaitu SOx, NOx, Pb, 

Hg, COx, formaldehid, benzene, NH3, O3,  dll. Dampak kesehatan akibat paparan 

pencemar melalui udara menyebabkan iritasi saljuran pernafasan, fibrosis dan kanker 

paru. Dampak kesehatan akibat terlalu banyak makan-makanan yang mengandung 

pengawet, pewarna dll dapat meyebabkan gangguan sistem pencernaan, fungsi ginjal dan 

hati  (Septiandu, 2017). 

Semua Toksikan yang masuk ke dalam tubuh mempengaruhi pH darah menjadi asam 

(Rosa et.al, 2012). Darah dan jaringan tubuh perlu sedikit keadaan basa untuk menjaga 

keseimbangan homeostatis, sehingga pertama yang diperhatikan adalah keasaman dalam 

tubuh dengan melakukan tes pH pada urin menggunakan strip pH. Kesehatan darah yang 

baik adalah pada pH 7,365 dan dengan demikian, pH urine harus disekitar 7,2-7,5. Jika 

pH dalam tubuh di bawah 7, hal ini menunjukkan tingkat keasaman pada tubuh yang 

dapat merusak seluruh area tubuh. Biasanya mereka dengan penyakit kanker ditemukan 

pH dalam tubuh mereka berada pada 4,5 atau 5 yang relatif asam  (Robert, 2010). 

Suatu upaya yang dapat dilakukan untuk detoksifikasi dan menetralisir toksikan 

dalam tubuh yaitu dengan mengonsumsi minuman berlakali, air alkali adalah air yang 

memiliki kandungan pH > 8 yang bertujuan untuk menetralisir toksikan yang masuk di 

dalam tubuh  (Khushboo, 2014). 



2 

 

Air alkali mengacu pada elektrolisis air yang dihasilkan dari mineral seperti 

magnesium dan kalsium, yang dicirikan oleh hidrogen yang sangat tinggi, pH tinggi, dan 

potensial reduksi oksidasi negatif. Air yang kaya hidrogen ini telah diperkenalkan 

sebagai strategi terapi yang mungkin untuk promosi kesehatan dan pencegah penyakit. 

Air dengan hidrogen tinggi mampu membersihkan ROS, melindungi DNA dari 

kerusakan oksidatif, dan memacu metabolism  (Hardinsyah, 2017). 

Oksigen sangat penting untuk kelangsungan hidup. Oksigen relatif stabil di udara, 

tetapi ketika terlalu banyak diserap ke dalam tubuh dapat menjadi aktif dan tidak stabil 

lagi dan memiliki kecenderungan untuk mendistribusikan sendiri ke setiap molekul 

biologis, termasuk molekul sel-sel sehat. Aktivitas kimia radikal bebas ini adalah karena 

satu atau lebih pasangan elektron yang tidak berpasangan. Masalah yang akan timbul, 

ketika terlalu banyak dari molekul-molekul oksigen aktif, atau radikal bebas yang 

diproduksi dalam tubuh. Mereka sangat reaktif dan juga dapat menempel secara normal 

pada sel-sel sehat dan merusaknya secara genetik. Radikal bebas oksigen aktif mencuri 

elektron dari molekul biologis yang sehat. Elektron yang dicuri ini dengan oksigen aktif 

mengoksidasi jaringan dan dapat menyebabkan penyakit. Pada hati (hepatitis, sirosis dan 

kanker), pankreas (pankreatitis, diabetes dan kanker), ginjal (nepritis, neprotis dan 

kanker) dan organ-organ lain. Salah satu cara untuk melindungi jaringan sehat dari 

kerusakan akibat oksidasi yang disebabkan oleh oksigen aktif adalah menyediakan 

elektron bebas untuk radikal oksigen aktif, sehingga menetralisir potensi mereka 

mengoksidasi dan mencegah mereka dari bereaksi dengan jaringan sehat  (Hidemitsu, 

2010)  

Komponen mineral utama yang terkandung di dalam air mineral meliputi kalsium, 

magnesium, sodium, dan potasium. Fungsi mineral dalam tubuh yaitu menghasilkan 

enzim, mengontrol tekanan osmotik pada tubuh, membentuk struktur jaringan lunak dan 

keras, merawat kesehatan tulang dan gigi, membantu pembentukan zat antibodi, 

membantu kontraksi otot dan respons saraf, mencegah nyeri pada otot, mengendalikan 

keseimbangan kadar air dan asam basa dalam darah, merawat fungsi otak, menyalurkan 

oksigen ke seluruh tubuh dan menjaga kesehatan jantung dan saraf  (Ditrisia, 2017). 

Berdarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 46,1 persen dari 1.200 

penduduk Indonesia di DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan 

mengalami dehidrasi ringan. Jumlah remaja yang mengalami dehidrasi ringan lebih 

tinggi dibanding orang dewasa, yaitu 49,5 persen banding 42,5 persen. Ditemukan pula 

bahwa penyebab tingginya angka dehidrasi ini karena rendahnya pengetahuan para 
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responden tentang fungsi air bagi tubuh. Gejala dehidrasi ringan ; dengan rasa kering di 

bibir, lalu menjalar ke kerongkongan, badan menjadi lemas, dan kemungkinan bisa jatuh 

pingsan bila tidak kuat lagi. Gejala lainnya yang lebih parah jika tubuh mengalami 

kekurangan asupan air, yaitu darah akan mengental sehingga rasa capai berlebihan, lesu, 

dan sering mengantuk. Hal tersebut karena cairan dalam darah tersedot untuk kebutuhan 

lain di dalam tubuh. Kehilangan 4-6 persen air menyebabkan tubuh mengalami sakit 

kepala, letih, lemah. Apabila kekurangan air mencapai 12 persen, maka fungsi 

pergerakan atau otot tubuh pun dapat terganggu. Kekurangan 15-25 persen cairan tubuh 

berakibat fatal bagi tubuh manusia. Di samping itu, kekurangan air dapat menimbulkan 

gangguan pada ginjal, seperti timbulnya batu ginjal dan infeksi saluran kemih. Sehingga 

setiap orang dianjurkan minum air dalam jumlah cukup, sesuai salah satu pesan Pedoman 

Gizi Berimbang dari Kementerian Kesehatan  (Hardinsyah, 2017). 

Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Surabaya Penjualan 

air alkali di Surabaya selama tahun 2018-2019 yakni merk millagross, pristine dan total-

8+, Eternal Plus (E
+
). Air alkali tersebut harus sudah memenuhi standart Permen 

Perindustrian No.78/M-IND/PER/11/2016 Tentang Pemberlakuan SNI Air Mineral,Air 

Demineral,Air Mineral, Dan Air Minum Embun Secara Wajib, kualitas mikrobiologi 

berupa E.Coli dan MPN Coliform 0/100 ml, kulitas fisik berupa TDS batas maksimum 

500 ppm, kualitas kimia pH 8-9. 

Berdasarkan hasil pengalaman dan pengamatan selama KKN PPL UNY 2013 di 

Sekolah Dasar Negeri Keputran A Yogyakarta, tepatnya di Jl. Patehan kidul no.8 

Yogyakarta di wilayah Kecamatan Kraton. Disana terlihat siswa sekolah dasar saat 

istirahat lebih memilih memgkonsumsi minuman instan yang dianggap kurang sehat 

daripada mengkonsumsi air mineral. Minuman-minuman instan dan berbagai es tersebut 

akan berdampat negatif tehadap tubuh kita seperti batuk, sakit kepala, radang 

tenggorokan, muntah-muntah. Masih rendahnya kesadaran siswa tentang pentingnya 

mengkonsumsi air mineral bagi kesehatan. Ironisnya lagi, budaya tidak sehat tersebut 

sudah dilakukan sejak masih Sekolah Dasar. K ondisi tersebut yang menyebabkan 

perlunya diadakan penelitian mengenai tingkat pengetahuan siswa tentang pentingnya 

mengkonsumsi air mineral di Sekolah Dasar Negeri Keputran A Yogyakarta. Dengan 

demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

pengetahuan tentang pentingnya mengkonsumsi air mineral pada siswa kelas IV di SD 

Negeri Keputran A Yogyakarta  (Prasetyowati, 2014).  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

“Perbandingan Kualitas Fisik, Kimia Dan Mikrobiologi Pada Air Alkali Dengan 

Berbagai Merk Di Kota Surabaya”. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Manusia dalam kehidupan sehari-hari memerlukan sumber tenaga yaitu makan dan 

minum. Salah satunya adalah kebutuhan akan air minum. Diketahui bahwa 70% bagian 

yang ada di dalam tubuh manusia berbentuk cairan. Oleh karenanya, manusia 

membutuhkan supply air yang cukup untuk menjaga kesegaran dan kebugaran jasmani. 

Air minum merupakan unsur gizi yang sama pentingnya dengan karbohidrat, protein, 

lemak, dan vitamin. Tubuh membutuhkan air mineral untuk dikonsumsi sebanyak 1 

sampai 2,5 liter atau setara dengan 6-8 gelas setiap harinya. Mengkonsumsi air mineral 

yang baik dan cukup bagi tubuh dapat membantu proses pencernaan, mengatur 

metabolisme, mengatur zat-zat makanan dalam tubuh dan Fungsi air mengatur 

keseimbanagan tubuh  (Asmadi, 2011). 

Suatu upaya yang dapat dilakukan untuk detoksifikasi dan menetralisir toksikan 

dalam tubuh yaitu dengan mengonsumsi minuman berlakali, air alkali adalah air yang 

memiliki kandungan pH > 8 yang bertujuan untuk menetralisir toksikan yang masuk di 

dalam tubuh  (Khushboo. et al, 2014). 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Bagaimanakah perbandingan kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi pada air alkali 

Dengan Berbagai Merk?  

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Menganalisis kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi pada air alkali dengan berbagai 

merk  

b.  Tujuan Khusus 

1. Memeriksa kandungan fisik (TDS dan suhu) pada air alkali jenis (KW, M, P, dan 

T). 

2. Memeriksa kandungan kimia pH, DO, dan mineral air (arsen, fluoride, total 

kromium, cadmium, nitrit, nitrat, sinida dan selenium) pada air alkali (KW, M, P, 

dan T). 
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3. Memeriksa kandungan mikrobiologi (E.Coli dan MPN Coliform) pada air alkali 

(KW, M, P, dan T). 

4. Menganalisis dan membandingkan kandungan fisik, kimia dan biologi pada air 

alkali (KW, M, P, dan T). 

 

1.5 Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi secara peraktis dan teoritis bagi pembaca.  

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi peneliti dan akademisi yang 

akan mengembangkan ilmu dan penelitian dengan topik serupa. 

b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi masyarakat supaya lebih cerdas dalam 

memilih air alkali untuk menjaga kesehatan tubuh.  
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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

2.1 Studi Pustaka 

1. Air Alkali 

a. Definisi air alkali 

1) Air alkali adalah air yang memiliki kandungan pH > 8 yang bertujuan untuk 

menetralisir toksikan yang masuk di dalam tubuh (Khushboo. et al, 2014). 

2) Air demineral adalah air minum dalam kemasan yang diperoleh melalui proses 

pemurnian secara destilasi, deionisasi, reverse osmosis dan/atau proses setara 

lainnya, dengan atau tanpa penambahan oksigen (O2) dan Karbondioksida (CO2) 

(Permen Perindustrian No.78, 2016). 

3) Air demineral adalah air minum dalam kemasan yang diperoleh melalui proses 

pemurnian secara destilasi, deionisasi, reverse osmosis, dan atau proses setara 

lainnya dan dapat ditambahkan oksigen (O2) atau karbondioksida (CO2) (Per.Ka 

BPOM RI No. 6664, 2011). 

b. Manfaat Air Alkali 

Manfaat air alkali dalam tubuh diantaranya yaitu sebagai berikut (Shirahata, 

Hamasaki et.al (2012) : 

1) Detoksifikasi tubuh untuk menghilangkan asam yang diproduksi seharihari, 

sekaligus mengurangi racun yang terakumulasi dalam tubuh karena faktor 

lingkungan, obat, ataupun makanan, serta siklus aging. Zat asam yang 

tertumpuk ditubuh dapat membawa dampak negatif untuk kesehatan. Minum 

air alkali setiap hari dapat menetralkan keasaman dan membantu mencuci zat 

asam yang diproduksi tubuh. 

2) Hidrasi tetap cukupi konsumsi mineral untuk menjaga kesehatan optimal. Air 

alkali sudah merpakan partikel mikro yang mudah diserap tubuh dalam 

ukuran sel.  

3) Anti Oksidan Air alkali dapat berguna menjadi antioksidan, menetralkan 

radikal bebas yang butuhkan, karena air alkali memiliki kemampuan untuk 

menangkal elektron, air alkali dapa secara efektif menetralkan dan menangkis 

radikal bebas. Air alkali yang terionisasi mencari radikal bebas dan 

mengubahnya menjadi oksigen yang dapat digunakan tubuh sebagai energi 
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untuk memproduksi sel dan jaringan. Kanker dan sebagian besar penyakit 

tidak dapat bertahan di lingkungan alkali dan oksigenisasi.  

4) Alkali pH, membantu menyeimbangkan tubuh pH, yang cenderung lebih asam 

karena pola makan, stress, serta lingkungan. Sebagian besar penyakit kanker 

tidak dapat bertahan di lingkungan alkali pH antara 8-9. 

5) Meningkatkan sistem imun untuk memaksimalkan kemampuan tubuh dalam 

menangkis penyakit dan menambah daya tahan tubuh. 

 

c. Mekanisme Air Alkali Mendetoks Tubuh 

Air minum alkali adalah aplikasi dari minuman elektrolit pada kehidupan 

sehari-hari, air elektrolit asam dan basa. Air asam tidak cocok sebagai konsumsi 

manusia, namun cukup bermanfaat untuk perawatan dan kebersihan tubuh. Di lain 

sisi, air basa sangat memungkinkan untuk diminum dan direkomendasikan untuk 

mengatasi masalah gastro-intestinal, hipertensi, diabetes, kanker. Definisi dari pH 

adalah kuantitas dari ion tunggal berupa aktivitas dari ion hidrogen, yang tak 

terukur dengan metode termodinamika yang valid dan memerlukan konversi 

untuk analisisnya. Dimana dalam mengekspresikan keasaman dan kebasaan 

memiliki rentang 0 hingga 14. Larutan asam memiliki pH dibawah dari 7.0 dan 

larutan basa memiliki pH diatas 7.0. Dan air alkali merupakan air yang 

menunjukkan adanya pH yang tinggi dibandingkan air keran  (Henry, 2013) 

Sejumlah produk air beroksigen mulai muncul di pasaran. Bahkan ada yang 

disebut air Super Oksigen, karena mengandung O2 7-10 kali lebih banyak 

daripada air keran normal. Konsentrasi oksigen yang lebih tinggi ini mengarah 

pada peningkatan oksigen yang diserap oleh tubuh. Air minum yang diperkaya 

oksigen ini memiliki peningkatan rasa secara sensoris. Yang dimaksud dengan air 

minum disini adalah dari berbagai macam proses produksi yaitu mulai dari proses 

penyaringan hingga proses reverse osmosis. Selain itu, air minum teroksigenasi ini 

dipercaya memiliki beberapa manfaat untuk kesehatan dan kebugaran tubuh. 

Oksigen yang terlarut didalam air murni alami memiliki kandungan dari 5 mg/liter 

hingga 9 mg/liter tergantung dari sumber airnya, pemurniannya, dan proses 

produksinya yang diterapkan sebelum proses packaging didalam botol (Saitoh, 

2010). 

Sodium sulfit berpotensial menjadi oxygen scavenger pada keadaan netral. 

Penambahan sodium sulfit pada kopi dapat mengurangi aroma dan meningkatkan 
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rasa atau flavor yang tidak diinginkan (kepahitan, keasaman, astringency, dan 

after taste. Salah satu fungsi dari oksigen scavenger adalah sebagai suatu senyawa 

kimiawi yang berpotensi untuk menurunkan oksigen terlarut. Sehingga dengan 

tingginya kandungan natrium pada sampel air maka semakin rendah tingkat 

oksigen yang terkandung dalam air tersebut dan pernyataan ini sesuai dengan hasil 

kandungan mineral pada ke enam jenis air minum yang digunakan pada penelitian 

ini. Manfaat dari air teroksigenasi berdasarkan penelitian adalah konsumsi dari air 

teroksigenasi dapat meningkatkan proses penyembuhan subyek dengan penyakit 

diabetes mellitus  (Li, 2011). 

BOD5 adalah sejumlah oksigen dalam air yang diperuntukan oleh bakteri 

aerob untuk menetralisasi atau menstabilkan bahan-bahan sampah (organik) dalam 

air melalui proses oksidasi biologi secara dekomposisi dalam waktu inkubasi 5 

hari pada temperatur 20
0 

C dan disingkat BOD5. Uji BOD5 ini merupakan salah 

satu uji kualitas air yang penting untuk menentukan kekuatan atau daya cemar air 

limbah. Pada penerapan yang lebih luas, uji BOD5 juga dipakai untuk pengukuran 

kemelimpahan limbah organik dalam upaya perencanaan perlakuan biologik dan 

evaluasi efisiensi suatu perlakuan penanggulangan limbah. Adanya bahan organik 

dalam air buangan limbah, akan meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme 

perairan dan dengan kehadiran bahan organik dalam jumlah besar menimbulkan 

bertambahnya jumlah populasi mikroorganisme perairan. Jika limbah organik 

yang dilepaskan ke perairan semakin banyak, nilai BOD5 akan semakin meningkat 

pula. Hal ini akan mengakibatkan menurunnya kandungan oksigen terlarut dalam 

air, sehingga terjadi defisiensi oksigen. Jika BOD5 dan laju dioksidasi melampaui 

laju reoksidasi, terjadi defisiensi oksigen yang berkepanjangan. Jika hal ini 

dibiarkan terus terjadi kerusakan ekosistem perairan  (Hardinsyah, 2017). 

Oksigen sangat penting untuk kelangsungan hidup. Oksigen relatif stabil di 

udara, tetapi ketika terlalu banyak diserap ke dalam tubuh dapat menjadi aktif dan 

tidak stabil lagi dan memiliki kecenderungan untuk mendistribusikan sendiri ke 

setiap molekul biologis, termasuk molekul sel-sel sehat. Aktivitas kimia radikal 

bebas ini adalah karena satu atau lebih pasangan elektron yang tidak berpasangan. 

Masalah yang akan timbul, ketika terlalu banyak dari molekul-molekul oksigen 

aktif, atau radikal bebas yang diproduksi dalam tubuh. Mereka sangat reaktif dan 

juga dapat menempel secara normal pada sel-sel sehat dan merusaknya secara 
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genetik. Radikal bebas oksigen aktif mencuri elektron dari molekul biologis yang 

sehat  (Zheng. et al, 2011). 

Elektron yang dicuri ini dengan oksigen aktif mengoksidasi jaringan dan dapat 

menyebabkan penyakit. Pada hati (hepatitis, sirosis dan kanker), pankreas 

(pankreatitis, diabetes dan kanker), ginjal (nepritis, neprotis dan kanker) dan 

organ-organ lain. Salah satu cara untuk melindungi jaringan sehat dari kerusakan 

akibat oksidasi yang disebabkan oleh oksigen aktif adalah menyediakan elektron 

bebas untuk radikal oksigen aktif, sehingga menetralisir potensi mereka 

mengoksidasi dan mencegah mereka dari bereaksi dengan jaringan sehat  

(Hidemitsu, 2010).  

 

2. Persyaratan Kualitas Air Alkali 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian No.78/M-IND/PER/11/2016 Tentang 

Pemberlakuan SNI Air Mineral,Air Demineral,Air Mineral, Dan Air Minum Embun Secara 

Wajib yaitu sebagai berikut: 

Tabel. 2.1 Persyaratan Kualitas Air Alkali 

No Jenis Parameter Satuan Kadar Maksimum 

 Parameter Mikrobiologi 

1 E.Coli Jumlah per 100 

ml sampel 

0 

2 Total Bakteri Koliform Jumlah per 100 

ml sampel 

0 

 Parameter Fisik 

3 pH 8-9 6,5-8,5 

4 Suhu 
o
C + 3 

5 TDS Mg/l 400-500 

 Parameter Kimia An-Organik 

6 Arsen mg/l 0,001-0,01 

7 Flouride mg/l 10-20 

8 Total Kromium mg/l 0-0,1 

9 Kadmium mg/l 0,01-1,5 

10 Nitrit mg/l 0,01-0,05 

11 Nitrat mg/l 0,003-0,01 

12 Sianida mg/l 0-3 

13 Selenium mg/l 5-50 

  Sumber : Peraturan Menteri Perindustrian No.78/M-IND/PER/11/2016 
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Berdasarlan Peraturan Kepala BPOM RI No: HK.03.1.23.07.11.6664 Tahun 2011 

Tentang pengawasan Kemasan Pangan Air Minum Embun/Mineral/Demineral 

Beroksigen Air yang dikemas di dalam botol atau bentuk kemasan lainnya dan 

ditambahkan gas oksigen. Karakteristik dasar :  

a. Kadar O2 terlarut di pabrik minimal 40 mg/l 

b. Kadar O2 terlarut di pasaran minimal 20 mg/l 

Cara mengetahui kualitas air mineral yang kita minum adalah mengetahui 

kandungan TDS-nya. TDS adalah singkatan dari Total Disolved Solid, yaitu jumlah 

logam yang terlarut dalam air dengan satuan ukuran ppm. Semakin tinggi nilai TDS, 

semakin banyak jumlah kandungan logam yang terlarut di dalamnya. Maka, air 

tersebut dinilai keras dan tidak baik bagi kesehatan. Standar kemurnian air layak 

minum adalah berkadar TDS di bawah 100 ppm. Air yang baik memiliki kadar TDS 

kurang dari 300-600 mg/liter, yaitu memiliki komponen mineral yang relatif kecil 

seperti kalsium dan magnesium. Apabila air memiliki kadar TDS sebanyak 900-1200 

mg/liter atau lebih, berarti air memiliki kandungan mineral yang relatif besar dan 

berbahaya bagi kesehatan. Komponen mineral utama yang terkandung di dalam air 

mineral meliputi kalsium, magnesium, sodium, dan potassium  (Ditrisia, 2017). 

Air mineral dengan kadar TDS yang rendah terasa segar, lembut, dan memiliki 

rasa yang enak. Air jenis ini cocok untuk masakan yang direbus, dan untuk membuat 

teh. Air mineral dengan kadar TDS tinggi terasa ada sedikit rasa kental saat 

menyentuh tenggorokan Anda. Air jenis ini cocok untuk memasak dan membumbui 

hidangan daging. Selain itu, air yang mengandung mineral dalam jumlah yang cukup 

juga cocok untuk Anda yang sedang berdiet. Air dengan kandungan mineral yang 

tinggi dapat memberikan efek yang cukup besar pada tubuh jika dikonsumsi setiap 

hari. Untuk Anda yang kurang cocok dengan rasanya yang sedikit kental, maka 

sebaiknya Anda memilih air mineral biasa. Saat menggunakan air mineral untuk 

memasak, Anda perlu memerhatikan kadar kekerasannya. Apabila ingin memasak 

nasi yang empuk, Anda bisa memilih air berkadar TDS kurang dari 100 mg/liter, 

atau 50 mg/liter untuk nasi yang lebih lembut.Apabila ingin membuat air teh yang 

nikmat, pilih air dengan kadar TDS 100 hingga 200 mg/liter. Jika kadar TDS terlalu 

tinggi, bahan mineral akan ikut tercampur dan teh menjadi sulit larut. 

Kesimpulannya, kadar TDS untuk air mineral sebesar 100 mg/liter sangat ideal 

dipakai untuk memasak, dan sesungguhnya memang air mineral bermanfaat untuk 

kegiatan memasak (Asmadi, 2011). 
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Selenium adalah mineral penting yang mengaktifkan enzim antioksidan yang 

disebut glutathione peroksidase, yang dapat membantu melindungi tubuh dari 

kanker. Selenium juga penting untuk fungsi kekebalan tubuh yang sehat dengan 

merangsang aktivitas sel-sel darah putih. Dalam studi terkontrol plasebo, suplemen 

selenium menunjukkan penurunan aktivitas penyakit pada orang dengan tiroiditis 

autoimun (peradangan tiroid). Dalam percobaandouble-blind, suplementasi selenium 

pada pria usia subur meningkatkan motilitas sel sperma dan meningkatkan peluang 

konsepsi  (Yan et.al, 2010). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Judul Keterangan 

1 Efektivitas Konsumsi Air Alkali Terhadap 

Penurunan Kadar Gula Darah Acak Pada 

Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2  (Edy, 

2013) 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 

konsumsi air alkali PH 7.0 (clean water) dan air 

alkali PH 8.0 selama kurun waktu 14 hari tidak 

efektif untuk menurunkan GDA (gula darah 

acak) pada penderita diabetes mellitus tipe 2 

dan konsumsi air alkali PH 9,5 dan kombinasi 

air alkali PH 9.5 dan 11.5 selama kurun waktu 

14 hari efektif untuk menurunkan GDA (gula 

darah acak) pada penderita diabetes mellitus 

tipe 2. 

2 Rancang Bangun Alat Penghasil Air 

Alkali Sebagai Pengobatan Alternatif 

Berbasis Mikrokontroller  (Ary, 2015)  

Pemasangan alat Alat Untuk Menghasilkan Air 

Sebagai Alternatif Bagi Kesehatan dimulai dari 

sensor pH kemudian keluarannya dihubungkan 

pada masukan Mikrokontroller, kemudian 

keluaran dihubungkan LCD, Alarm dan 

keluaran tegangan AC.  

3 Perbandingan Efek Air Alkali Dengan 

Metformin Terhadap Kadar Glukosa 

Darah Tikus Model Diabetes  

(Abdurahim, 2016) 

Efek air alkali terhadap glukosa darah tikus 

model diabetes sebanding dengan metformin 

4 Pengaruh Pemberian Air Alkali Terhadap 

Kadar Kolesterol Total Pada Tikus Putih 

Jantan Galur Sprague Dawley  (Septiandu, 

Pengaruh pemberian Air Alkali Terhadap 

Kadar Kolesterol Total Pada Tikus Putih 

jantan Galur Sprague Dawley, 2017) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian 

air alkali dengan pH 10 pada hari ke 7 

memberikan penurunan kadar kolesterol darah 

yang efektif dan berbeda nyata (signifikan) 

dibandingkan pemberian air alkali pH 8 dan air 

alkali pH 9. 

5 Air Alkali Dan Air Teroksigenasi Sebagai 

Penyeduh Kopi  (Ardissa, 2017) 

Terdapat artikel populer yang menyatakan 

bahwa salah satu yang dapat mempengaruhi 

sensori kopi adalah air seduhannya, salah 

satunya adalah dengan menggunakan air alkali 

dan air beroksigen 
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Rancang Bangun Alat Penghasil Air 

Alkali Sebagai Pengobatan Alternatif 

Berbasis Mikrokontroller (Ary Setyadi, 

Priyanggara Siddhi Permana, 2015) 

Pengaruh Pemberian Air Alkali 

Terhadap Kadar Kolesterol Total 

Pada Tikus Putih Jantan Galur 

Sprague Dawley (Septiandu 

Indransyah, Sefi Megawati, 

Fajrin Noviyanto, Nur’aini, 2017) 

Efektivitas Konsumsi Air Alkali 

Terhadap Penurunan Kadar Gula 

Darah Acak Pada Penderita 

Diabetes Mellitus Tipe 2 (Edy, 

Nasrul Hadi, Sutomo, 2013) 

Perbandingan Efek Air Alkali Dengan 

Metformin Terhadap Kadar Glukosa 

Darah Tikus Model Diabetes (Ghani 

Abdurrahim, 2015) 

PERBANDINGAN KUALITAS 
FISIK, KIMIA DAN 
MIKROBIOLOGI PADA AIR 
ALKALI DENGAN BERBAGAI 

MERK 

Air Alkali Dan Air Teroksigenasi 

Sebagai Penyeduh Kopi (Ardissa 

Ditrisia Ardianti, Kiki Fibrianto, 

2017) 

2.3 Keterkaitan Penelitian ini dengan Penelitian Sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Keterkaitan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 

 

2.4 Road Map Penelitian 

Road Map dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2.2 Road Map Penelitian 

Sumber 

Penyediaan Air 

Bersih : 

1. Air Minum Isi 

Ulang 

2. Air Minum 
Kemasan 

 

Karakteristik Air 

Minum : 

1. Fisik (suhu, 

TDSdll) 

2. Kimia (pH, pH, 

DO, mineral air 

(arsen, fluoride, 

total kromium, 

cadmium, nitrit, 

nitrat, sinida dan 

selenium) 

3. Biologi (E.Coli, 

dan MPN 

Coliform 

Pemilihan 

Air Alkali 

yang Laik 

konsumsi 

Per.Ka BPOM 

RI No: 

HK.03.1.23.07
.11.6664 

Tahun 2011 

Tentang 

pengawasan 
Kemasan 

Pangan 
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2.5  Kerangka Konseptual 

 

Keterangan: 

__________ = diteliti 

--------------- = tidak diteliti 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

1. Per.Ka BPOM RI No: HK.03.1.23.07.11.6664 Tahun 2011 Tentang 

pengawasan Kemasan Pangan 

2. Permen Perindustrian No.78/M-IND/PER/11/2016 Tentang Pemberlakuan 
SNI Air Mineral,Air Demineral,Air Mineral, Dan Air Minum Embun 

Secara Wajib 

Air Alkali  

Mikrobiologi Fisik 

  
1. TDS 

2. Kekeruhan 

3. Suhu 

Kimia 

1. pH 

2. DO 

3. Mineral Air (Arsen, 
Total kromium, 

Kadmium,Selenium) 

 
 

 

1. MPN 

Coliform 

1. KW 
2. M 

3. P 

4. T 

 

Air Alkali Yang 

Memenuhi Syarat 

Sesuai dengan Label  
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Penjelasan : 

Air alkali di pasaran banyak sekali macamnya diantaranya yaitu yang bersal dari KW, merk 

m, p, dan t. Air alkali harus memenuhi Peraturan Menteri Kesehatan No.492 Tahun 2010 

tentang Persyaratan Air Minum diantaranya yaitu persyaratan fisik, kimia dan mikrobiologi. 

Persyaratan fisik yaitu terdiri dari TDS, dan suhu. Persyaratan air alkali secara kimia 

diantaranya yaitu pH, DO, kandungan mineral (arsen, fluoride, total kromium, cadmium, 

nitrit, nitrat, sianida dan selenium). Persyaratan kualitas secaramikrobiologi diantaranya yaitu 

E.Coli dan MPN Coliform. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dipakai adalah eksperimental dengan desain posttest only 

control group design karena ingin membandingkan kualitas fisik, kimia dan 

mikrobiologi dari  berbagai macam jenis dan merk air alkali diantaranya yaitu (air alkali 

dari mesin KW, merk P, M dan T). 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratoirum Ketintang. Waktu penelitian bulan 

April-September 2020. Air alkali yang didapatkan dari supermarket kelas bawah yaitu 

indormt atau alfamart) di wilayah kota surabaya. 

 

3.3 Obyek Penelitian  

Obyek dalam penelitian ini adalah parameter fisik (TDS dan suhu), kimia (pH, DO, 

arsen, total kromium, cadmium dan selenium) dan mikrobiologi (E.coli dan MPN 

Coliform) pada berbagai macam jenis jenis dan merk air alkali diantaranya yaitu air 

alkali (KW, M, P, dan T).. 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

A. Variabel Penelitian 

Jenis variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah air alkali pada berbagai macam jenis 

jenis dan merk air alkali diantaranya yaitu air alkali dari (KW, M, P, dan T). 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah parameter fisik (TDS dan suhu), kimia 

(pH, DO, arsen, fluoride, total kromium, cadmium, nitrit, nitrat, sianida dan 

selenium) dan mikrobiologi (E.coli dan MPN Coliform). 
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B. Definisi Operasional 

    Definisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Definisi Opersional 

No Variabel Definisi Alat 

Pengukuran 

Skala 

Data 

1 Air Alkali Adalah air yang memiliki kandungan 

pH > 8 yang bertujuan untuk 

menetralisir toksikan yang masuk di 

dalam tubuh 

- - 

 Kulitas Fisik 

2 TDS Adalah  indikator dari jumlah 

partikel atau zat tersebut, baik berupa 

senyawa organik maupun non-organik, 

partikel padat terlarut di air yang 

memiliki ukuran di bawah 1 nano-

meter. Satuan yang digunakan 

biasanya ppm.  

TDS meter Rasio 

3 Suhu Adalah derajat panas benda. Mudahnya, 

semakin tinggi suhu suatu benda, 

semakin panas benda tersebut dengan 

satuan 
0
C. 

Termometer  Rasio 

 Kualitas Kimia 

4 pH Adalah derajat keasaman yang 

digunakan untuk menyatakan tingkat 

keasaman atau kebasaan yang dimiliki 

oleh suatu larutan. 

pH meter Rasio 

5 DO Adalah jumlah/konsentrasi oksigen di 

dalam air 

DO meter Rasio 

6 Mineral Air adalah kandungan senyawa kimia 

homogen, no-organik yang berfungsi 

mengaktifkan enzim antioksidan, 

berupa arsen, total kromium, cadmium, 

dan selenium dengan satuan mg/l 

(ppm). 

Spektrofoto 
meter 

Rasio 

 Kualitas Mikrobiologi 

7 E.Coli Adalah Total E.Coli terukur pada 

limbah cair yang dinyatakan dalam 

satuan jumlah/ 100 ml 

E.coli Rasio 

8 MPN Coliform Adalah Total Coliform terukur pada 

limbah cair yang dinyatakan dalam 

satuan jumlah/ 100 ml 

MPN Rasio 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Panas
https://id.wikipedia.org/wiki/Asam
https://id.wikipedia.org/wiki/Basa
https://id.wikipedia.org/wiki/Larutan
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3.5 Kerangka Operasional 

Kerangka operasional penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Kerangka operasional penelitian 

 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Pengumpulan Data dan Instrumen 

a. Pemeriksaan 

Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui parameter fisik (TDS dan suhu), kimia 

(pH, DO, arsen, total kromium, cadmium, dan selenium) dan mikrobiologi (E.coli 

dan MPN Coliform) dari  berbagai macam jenis dan merk air alkali diantaranya yaitu 

air alkali (KW, M, P, dan T). 

 

 

 

 

 

 

Air Alkali : KW, M, P, dan T 

Memeriksa kandungan fisik, kimia dan Mikrobiologi 

1. Per.Ka BPOM RI No: HK.03.1.23.07.11.6664 Tahun 2011 Tentang 

pengawasan Kemasan Pangan 
2. Permen Perindustrian No.78/M-IND/PER/11/2016 Tentang Pemberlakuan SNI 

Air Mineral,Air Demineral,Air Mineral, Dan Air Minum Embun Secara Wajib 

 

Menganalisis air alkali yang berkualitas 
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3.7 Analisis Data  

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan narasi, kemudian dianalisis 

dengan menggunakan uji statistik, dengan α=0,05. Hasil pengujian statistik ditarik suatu 

kesimpulan. Adapun uji statistik yang digunakan adalah dengan menggunakan one way 

annova untuk membandingkan parameter fisik (TDS dan suhu), kimia (pH, DO, arsen, 

fluoride, total kromium, cadmium, nitrit, nitrat, sianida dan selenium) dan mikrobiologi 

(E.coli dan MPN Coliform) dari  berbagai macam jenis dan merk air alkali diantaranya 

yaitu air alkali dari (KW, M, P, dan T). 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

4.1 Biaya Penelitian 

Biaya penelitian dalam penelitian dengan judul “Perbandingan kualitas fisik, kimia 

dan mikrobiologi pada air alkali Dengan Berbagai Merk” yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Anggaran Biaya Penelitian Dosen Pemula 

No Jenis Pengeluaran Biaya Yang Diusulkan 

(Rp) 

1 Pemeriksaan Laboratorium           Rp           10.500.000 

2 Bahan habis pakai Rp             3.000.000 

3 Perjalanan Rp             1.000.000 

4 Penjilidan dan penggandaan Rp                500.000 

TOTAL Rp            15.000.000 

 

 

4.2 Jadwal Penelitian 

 

Biaya penelitian dalam penelitian dengan judul “Perbandingan kualitas fisik, kimia 

dan mikrobiologi pada air alkali Dengan Berbagai Merk” yaitu sebagai berikut : 

No Kegiatan Bulan 

Jan Feb Mar Aprl  Mei Jun Jul Agst Sep Okt Nov Des 

1 Proposal             

2 Protokol             

3 Penelitian             

4 Seminar             

5 Pengolahan 

data 

            

6 Penyusunan 

Laporan 

            

7 Seminar 

akhir 

            

8 Pengumpulan 

laporan 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan membandingkan kualitas 

fisik, kimia dan mikrobiologi pada air alkali dengan berbagai merk dipasaran, tujuan 

penelitian ini yaitu megidentifikasi kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi dari air alkali 

yanga da dipasaran. 

5.1 Kandungan Fisik  

Kandungan fisik air alkali yang diperiksa yaitu parameter TDS dan suhu, yang 

bertujuan untuk mengetahui kandungan fisik dari air alkali pada berbagai merk dipasaran 

yaitu sebagai berikut  : 

Tabel 5.1 Rerata Hasil Pemeriksaan Kualitas Fisik Air Alkali 

No Parameter Satuan Standart KW M P T 

1 TDS ppm 500 390,74 315,29 388,1733 398,0417 

2 Suhu 
0
C Suhu 

udara + 

3 

28,61833 29,06667 29,265 29,15 

 

 Berdasarkan data pada tabel 5.1 diatas dapat diketahui bahwa TDS dari keempat jenis 

merk air alkali masih memenuhi syarat yaitu < 500 ppm dan paramter suhu pada 4 

jenis air alkali yaitu + 3
0
C dan sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian 

No.78/M-IND/PER/11/2016 Tentang Pemberlakuan SNI Air Mineral,Air 

Demineral,Air Mineral, dan Air Minum Embun Secara Wajib. Air minum sebaiknya 

tidak berwarna untuk alasan estetika dan untuk mencegah keracunan dari berbagai zat 

kimia maupun mikroorganisme yang berwarna. Warna pada air disebabkan oleh 

adanya partikel hasil pembusukan bahan organik. Analisa zat padat dalam air 

digunakan untuk menentukan komponen-komponen air secara lengkap, proses 

perencanaan, serta pengawasan terhadap proses pengolahan air minum. Padatan 

terlarut total (Total Dissolved Solid atau TDS) merupakan bahan-bahan terlarut 

(diameter < 10-6 mm) dan koloid (diameter 10-6 mm – 10-3 mm) yang berupa 

senyawa-senyawa kimia dan bahan-bahan lain, yang tidak tersaring pada kertas saring 

berdiameter 0,45 µm. TDS tidak diinginkan dalam air minum karena dapat 

menimbulkan warna, rasa, dan bau yang tidak sedap. Beberapa senyawa kimia 

pembentuk TDS bersifat racun dan merupakan senyawa organik bersifat karsinogenik  
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(Effendi, 2003). Air Alkali Terionisasi dapat mencegah terjadinya keadaan asam 

dalam tubuh kita dan menjadikan tubuh kita menjadi lingkungan yang basa  (Catur, 

2016).  

Air mineral dengan kadar TDS yang rendah terasa segar, lembut, dan memiliki 

rasa yang enak. Air jenis ini cocok untuk masakan yang direbus, dan untuk membuat 

teh. Air mineral dengan kadar TDS tinggi terasa ada sedikit rasa kental saat 

menyentuh tenggorokan Anda. Air jenis ini cocok untuk memasak dan membumbui 

hidangan daging. Selain itu, air yang mengandung mineral dalam jumlah yang cukup 

juga cocok untuk Anda yang sedang berdiet. Air dengan kandungan mineral yang 

tinggi dapat memberikan efek yang cukup besar pada tubuh jika dikonsumsi setiap 

hari. Untuk Anda yang kurang cocok dengan rasanya yang sedikit kental, maka 

sebaiknya Anda memilih air mineral biasa. Saat menggunakan air mineral untuk 

memasak, Anda perlu memerhatikan kadar kekerasannya. Apabila ingin memasak 

nasi yang empuk, Anda bisa memilih air berkadar TDS kurang dari 100 mg/liter, 

atau 50 mg/liter untuk nasi yang lebih lembut.Apabila ingin membuat air teh yang 

nikmat, pilih air dengan kadar TDS 100 hingga 200 mg/liter. Jika kadar TDS terlalu 

tinggi, bahan mineral akan ikut tercampur dan teh menjadi sulit larut. 

Kesimpulannya, kadar TDS untuk air mineral sebesar 100 mg/liter sangat ideal 

dipakai untuk memasak, dan sesungguhnya memang air mineral bermanfaat untuk 

kegiatan memasak  (Asmadi, 2011). 
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5.2 Kandungan Kimia  

Kandungan kimia air alkali yang diperiksa yaitu parameter pH, DO, dan mineral air 

(arsen, fluoride, total kromium, cadmium, nitrit, nitrat, sianida dan selenium) yang 

bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia dari air alkali pada berbagia merk 

dipasaran yaitu sebagai berikut  : 

Tabel 5.2 Rerata Hasil Pemeriksaan Kualitas Kimia Air 

No Parameter Satuan Standart KW M P T 

1 pH - 6,5-8,5 8,273333 7,881667 7,643333 7,81 

2 DO ppm 10-20 19,85667 19,76667 17,08 17,27167 

3 Arsen ppm 0-0,1 0,0015 0 0,002333 0,001333 

4 Fluorida ppm 0,01-1,5 0,245 0,25 0,19 0,171667 

5 Total 

Chromium 

ppm 0,01-

0,05 

0,004833 0,004167 0,005333 0,005333 

6 Cadmium ppm 0-0,01 0,0015 0,001 0,0025 0,001833 

7 Nitrit ppm 0-3 0,981667 0,83 0,853333 0,851667 

8 Nitrat ppm 5-20 12,88167 7,676667 11,225 9,505 

9 Sianida ppm 0,01-

0,07 

0,001167 0,000667 0,001667 0,001833 

10 Selenium ppm 0-0,01 0 0,000333 0,0005 0,000333 

 

Berdasarkan data pada tabel 5.2 diatas dapat diketahui bahwa pH dari keempat jenis 

merk air alkali masih memenuhi syarat yaitu 6,5-8,5, paramter oksigen terlarut yaitu 

memenuhi syarat 10-20 ppm, paramter kimia lainnya seperti arsen memenuhi syarat yaitu 

0-0,1 ppm, flouride memenuhi syarat yaitu 0,01-1,5 ppm, total chromium memenuhi 

syarat yaitu 0,01-0,05 ppm, cadmium memenuhi syarat yaitu 0-0,01 ppm, nitrit memenuhi 

syarat yaitu 0-3 ppm, nitrat memenuhi syarat yaitu 5-50 ppm, sianida memenuhi syarat 

yaitu 0,01-0,07 ppm, selenium memenuhi syarat yaitu 0-0,01 ppm dan sesuai dengan 

Peraturan Menteri Perindustrian No.78/M-IND/PER/11/2016 Tentang Pemberlakuan SNI 

Air Mineral,Air Demineral,Air Mineral, dan Air Minum Embun Secara Wajib.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa parameter kualitas kimia 

masih memenuhi syarat semua dari keempat jenis air alkali, artinya bahwa air alkali aman 

dan dapat dikonsumsi oleh masyarakat. Tubuh manusia mampu melakukan 

keseimbangan/homeostatis. Homeostasis adalah semua proses yang terjadi dalam 

organisme hidup untuk mempertahankan lingkungan interna didalam kondisi agar optimal 

bagi kehidupan organisme yang bersangkutan. Keseimbangan asam-basa terkait dengan 

pengaturan pengaturan konsentrasi ion H bebas dalam cairan tubuh. Di dalam tubuh 

manusia untuk menunjang kehidupan bergantung pada tingkat pH yang tepat. Manusia 
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membutuhkan kontrol pH yang ketat di serum sekitar 7,4 (termasuk kisaran alkali dari 

7,35-7,45) untuk bertahan hidup  (Waugh, 2012).  

Upaya menjaga keseimbangan tubuh dapat dilakukan dengan perilaku dan pola makan 

sehat, menjaga agar tidak stress, berolahraga dan tidak mngonsumsi alkohol atau 

makanan dan minuman yang bersifat asam agar tidak mempenagruhi pH tubuh, serta 

mengonsumsi air 8 liter/hari. Dimana jumlah cairan tubuh orang dewasa kira-kira 45–

75% dari berat badan. Untuk pria kira-kira 60%, sedangkan wanita kira-kira 

55%.Sedangkan pada anak-anak jumlah cairan kira-kira 70–80% dari berat badan, rata-

rata 75% dari berat badan. Air memiliki banyak fungsi dalam tubuh manusia, tetapi 

fungsi yang terbesar adalah untuk melancarkan aliran darah dan mendorong 

metabolisme.Air juga mengaktifkan kehidupan bakteri dalam usus dan enzim, juga 

mengeluarkan kotoran dan racun. Dioksin, polutan, bahan-bahan tambahan makanan dan 

karsinogen semua dibilas keluar dari tubuh oleh air yang baik  (Sinya, 2012). 

Tubuh kita hanya dapat memproses sejumlah asam, sehingga sangat mungkin untuk 

tubuh menjadi terlalu asam. Daging termasuk daging sapi, babi, ayam dan kalkun, adalah 

asam. Produk seperti susu, mentega dan keju juga asam. Biji-bijian seperti beras, kentang, 

pasta dan roti, juga asam.Kopi, teh, dan softdrink merupakan asam kuat. Produk-produk 

makanan meningkatkan keasaman dan menyebabkan pengendapan banyak penyakit. 

Sehingga kebutuhan air alkali muncul. Tingkat pH adalah seimbang dalam tubuh kita. 

Untuk mencapai dan menjaga kesehatan yang optimal darah dan jaringan di seluruh tubuh 

kita harus tetap alkali. Namun dalam terus-menerus tubuh kita membuat produk 

sampingan berupa asam dari setiap proses metabolisme dalam tubuh kita seperti 

pernapasan, pencernaan, produksi energi.24 Jadi tubuh kita terus-menerus bekerja untuk 

menjaga homeostasis asam dan basa tubuh. Ketika keseimbangan asam-basa ini tidak 

dapat dipertahankan peningkatan keasaman adalah penyebab utama dari kondisi sakit dari 

tubuh kita. Dalam keadaan normal, tubuh menggunakan dua metode untuk melawan 

asidosis metabolik dan mempertahankan pH darah dalam kisaran 7,35-7,45. Salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan asidosis metabolik adalah penumpukan karbon dioksida 

(CO2) dalam darah. Paru-paru yang digunakan untuk melawan kelebihan CO2, yang 

biasanya dihasilkan oleh proses metabolisme tubuh. Penyebab paling umum dari 

meningkatnya CO2 adalah olahraga dan tubuh merespon dengan meningkatkan laju 

pernapasan yang memungkinkan paru-paru untuk mengusir kelebihan CO2 dan 

mempertahankan keseimbangan pH darah  (Khusboo, 2014). 
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Asidosis metabolik yang disebabkan oleh diet ditandai dengan penumpukan ion 

hidrogen pembentuk asam dalam darah.Ginjal menanggapi ini dengan memproduksi 

bikarbonat (HCO3) yang dilepaskan ke aliran darah untuk melawan ion hidrogen. Ginjal 

juga dapat bertindak untuk menurunkan kadar ion hidrogen dalam darah dengan 

mengeluarkan melalui urin. Kedua sistem ini bekerja sama menjaga agar pH tetap normal. 

Produk-produk dari kedua sistem bergabung membentuk asam karbonat (H2CO3) yang 

dapat dipecah untuk membentuk kedua ion hidrogen dan bikarbonat, berdasarkan apa 

yang dibutuhkan tubuh saat itu. Dalam tubuh yang sehat kedua sistem ini bekerja untuk 

menjaga keseimbangan pH darah  (Whang, 2012). 

Air alkali adalah air yang bersifat basa atau mempunyai pH di atas 7. Air alkali 

terionisasi (AAT) merupakan air yang memiliki nilai potensial redoks yang tinggi (yakni 

merupakan antioksidan yang baik karena nilai ORP (Oxydation Reduction Potensial) 

yang sangat negatif) dan memiliki molekul air dalam kelompok yang lebih kecil daripada 

air biasa (micro-clustred). Semua hal ini membantu menghambat penyebaran kanker dan 

membantu dalam membunuh sel-sel kanker, langsung atau tidak langsung. Jika di dalam 

lingkungan tubuh kita sudah berubah dari oksigen di lingkungan asam ke lingkungan basa 

yang penuh oksigen, virus, bakteri dan jamur tidak bisa hidup. Air Alkali Terionisasi 

dapat mencegah terjadinya keadaan asam dalam tubuh kita dan menjadikan tubuh kita 

menjadi lingkungan yang basa (Rosa, 2012). 

Air alkali terionisasi dapat menghilangkan oksigen aktif dan melindungi DNA dari 

kerusakan oksidatif.Oksigen aktif atau radikal bebas yang dianggap menyebabkan 

kerusakan oksidatif yang luas untuk makromolekul biologis, yang membawa berbagai 

penyakit serta penuaan.Senyawa ideal untuk menghilangkan oksigen aktif adalah 

'hidrogen aktif'.'Hidrogen aktif' dapat diproduksi dekat katoda selama elektrolisis air.AAT 

yang dihasilkan pH tinggi, rendah oksigen terlarut (DO), sangat tinggi molekul hydrogen 

terlarut dan nilai potensi redoks sangat negatif (ORP) dan menjadikan tubuh menjadi 

lebih sehat  (Wan, 2013). 

Kandungan flouride bermanfaat untuk membangun kembali enamel gigi yang 

sebelumnya melema, memperlambat hilangnya mineral dari enamel gigi, menghentikan 

proses awal gigi berlubang, dan mencegah pertumbuhan bakteri mulut yang merusak gigi. 

Unsur chormium dalam batas yang diperkenankan berfungsi memmbantu mengubah 

glukosa dalam darah menjadi energi tubuh, sehingga glukosa dalam darah bisa menurun. 

Disisi lain, cara kerja mineral kromium dalam tubuh juga membangun otot, membakar 

lemak, dan membantu tubuh dalam memanfaatkan karbohidrat. Kandungan unsur 

https://www.sehatq.com/penyakit/gigi-berlubang
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selenium apabila masih dalam batas standart bermanfaat bagi tubuh untuk meningkatkan 

imunitas dan sebagai unsur penyusun sel-T. Selenium termasuk antioksidan kuat yang 

baik untuk tubuh. Antioksidan seperti selenium membantu mengurangi stres oksidatif 

dengan menjaga jumlah radikal bebas tetap terkontrol. Selenium akan bekerja dengan 

menetralkan radikal bebas berlebih dan melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan 

oleh stres oksidatif. Stres oksidatif telah dikaitkan dengan kondisi kronis seperti penyakit 

jantung, Alzheimer, dan kanker, serta penuaan dini dan risiko stroke. Karena sifat 

antioksidannya yang kuat, selenium berguna untuk mencegah kanker. Selenium dapat 

membantu menurunkan risiko kanker tertentu. Selenium dikaitkan akan kemampuannya 

untuk mengurangi kerusakan DNA dan stres oksidatif. Selenium juga mampu 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan menghancurkan sel-sel kanker. Selenium juga 

dapat menurunkan penanda peradangan di tubuh. Selenium dapat membantu menurunkan 

risiko penyakit jantung dengan mengurangi peradangan dan stres oksidatif dalam tubuh. 

Peradangan merupakan salah satu faktor risiko utama penyakit jantung. Stres dan 

peradangan oksidatif telah dikaitkan dengan aterosklerosis, atau penumpukan plak di 

arteri. Aterosklerosis dapat menyebabkan masalah kesehatan yang berbahaya seperti 

stroke, serangan jantung, dan penyakit jantung  (Ignacio, 2015). 
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5.3 Kandungan Biologi 

Kandungan biologi air alkali yang diperiksa yaitu parameter (E.Coli dan MPN 

Coliform) yang bertujuan untuk mengetahui kandungan biologi dari air alkali pada 

berbagia merk dipasaran yaitu sebagai berikut  : 

Tabel 5.3  

Rerata Hasil Pemeriksaan Kualitas Kimia Air 

No Parameter Satuan Standart KW M P T 

1 E. coli kol/100 ml 0 0 0 0 0 

2 MPN Coli kol/100 ml 0 0 0 0 0 

 

Berdasarjan tabel 5.3 diatas dapat diketahui bahwa paramter E.coli dan MPN coli pada 

4 jenis air alkali dengan kode KW, M, P dan T memenuhi syarat sesuai dengan standart yaitu 0 

koloni/100 ml. Sesuai dengan hasil pemeriksaan diatas dapat diketahui bahwa proses 

pembuatan dan produksi air alkali dari berbagai merk dipasaran yang diteliti sudah 

diproses dengan baik sesuai dengan Cara Produksi Pangan Yang Baik (CPPB), sehingga 

tidak ada kandungan E. Coli dan MPN Coliform pada air alkali yang diteliti. Keberadaan 

E. Coli dan MPN Coliform diduga disebabkan adanya 

kontaminasi coliform berasal dari tinja manusia dan hewan berdarah panas yang terdapat 

dalam tangki septik. Kebocoran tangki septik merupakan penyebab terkontaminasinya air 

tanah dengan coliform dan E. Coli  
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5.4 Hasil Analisis Kandungan Fisik, Kimia Dan Mikrobiologi Air Alkali Berbagai Merk 

Hasil pemeriksaan laboratorium dianalisis menggunakan one way annova. Tujuan 

analisis uji statistik penelitian yaitu untuk mengetahui perbedaan kualitas fisik, kimia dan 

biologi dari berbagai merk air alkali di pasaran. Hasil analisis perbedaan kualitas fisik, 

kimia dan mikrobiologi pada air alkali Dengan Berbagai Merk dapat dilihat pada Tabel 

5.4. 

Tabel 5.4 Analisis Perbedaan Kualitas Fisik, Kimia, dan  Mikrobiologi Air Alkali 

Berbagai Merk 

 

Parameter F p 

TDS 49,847 ,000* 

Suhu 4,484 ,091 

E.Coli 3.21 .00* 

MPN Coliform 2.21 .00* 

pH 56,381 ,001* 

DO 122,055 ,000* 

Arsen 26,867 ,004* 

Flouride 25,814 ,004* 

Total Chromium 2,444 ,204 

Cadmium 19,000 ,008* 

Nitrit 27,995 ,004* 

Nitrat 13,059 ,016* 

Sianida 4,232 ,019* 

Selenium 9,000 ,030* 

* p < 0,05 (signifikan) 

 

Berdasarkan uji statistik ditas dapat diketahui bahwa variabel yang memiliki 

signifikasi p<0,05 yaitu TDS, E.Coli, MPN Coliform, pH, DO, Arsen, Flouride, 

Cadmium, nitrit, nitrat, sianida dan selenium yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedanaan konsentrasi pada parameter tersebut. Perbedaan konsentrasi kandungan 

mineral dipengaruhi kondisi lingkungan sekitarnya. 
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Sumber mata air pegunungan secara alamiah terbentuk dari air hujan yang terinfiltrasi 

ke dalam sistem lapisan-lapisan batuan vulkanik akibat gaya gravitasi. 

Dalam perjalanannya melalui lapisan-lapisan batuan vulkanik, air hujan tersebut tersaring 

dan menyerap mineral-mineral yang penting untuk tubuh manusia secara alami, seperti 

kalsium, sodium, magnesium dan potasium. Proses alamiah tersebut menghasilkan air 

dengan kandungan mineral seimbang yang alami . 

 

 



30 

 

2. Luaran Yang Dicapai 

Luaran dan target capaian dalam penelitian dengan judul ” Pengaruh Faktor Waktu 

dan Suhu Terhadap Kualitas Air Alkali” yaitu dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1 Rencana Target Capaian Penelitian Pemula 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Kategori Sub kategori Wajib Tambahan TS
1) 

TS+1 TS+2 

1 Artikel Ilmiah dimuat 

di jurnal
2)

 

Internasional 

bereputasi 

√ - - √ - 

Nasional 

terakreditasi 

- √ - √ - 

Nasional tidak 

terakreditasi 

- - - - - 

2 Artikel Ilmiah dimuat 

di prosiding
3)

 

Internasional 

terindeks 

- - - - - 

Nasional - - - - - 

3 Invited speaker dalam 

temu ilmiah
4)

 

Internasional - - - - - 

Nasional - - - - - 

5 Visiting Lecturer
5)

 Paten - - - - - 

Paten Sederhana - - - - - 

Hak Cipta  - - - - - 

Merk dagang - - - - - 

Rahasia dagang - - - - - 

Desain produk 

industri 

- - - - - 

6 Teknologi Tepat Guna
7)

 - - - - - 

7 Model/Purwarupa/Desain
8)

 - - - - - 

8 Bahan Ajar
9)

 - √ - √ -- 

9 Tingkat kesiapterapan Teknologi(TKT)
10)

 - - - - - 

 

Keterangan : 

1) TS : Tahun Sekarang 
2) Isi dengan tidak ada, draf,submitted, reviewed,accepted, atau published 
3) Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 
4) Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 
5) Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau sudah dilaksanakan 
6) Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar atau granted 
7) Isi dengan tidak ada, draf,produk, atau penerapan 
8) Isi dengan tidak ada, draf,produk, atau penerapan 
9) Isi dengan tidak ada, draf, atau proses editing, atau sudah terbit 
10) Isi dengan skala 1-9 dengan menagcu pada lampiran B 
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Luaran dan target yang dicapai pada penelitian pemula dengan judul “Perbandingan 

Kualitas Fisik, Kimia Dan Mikrobiologi Pada Air Alkali Dengan Berbagai Merk Di Kota 

Surabaya” yaitu berupa jurnal internasional bereputasi, jurnal nasional terakreditasi di jurnal 

suara forikes dan bahan ajar. 
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 

Rencana Tahapan penelitian tentang tema air alkali dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini 

: 

 

  
Gambar 4.1 Rencana Tahapan Penelitian 

 

Pada penelitian tahun 2020 meneliti tentang Perbandingan Kualitas Fisik, Kimia Dan 

Mikrobiologi Pada Air Alkali Dengan Berbagai Merk Di Kota Surabaya. Rencana penelitian 

tahun 2021 yaitu meneliti tentang pengaruh faktor waktu dan suhu terhadap kualitas air 

alkali, penelitian tahun 2022 yaitu tentang efektivitas pengawetan ikan menggunkan alkaline 

water, tahap penelitian selanjutnya tahun 2023 yaitu tentang pengaruh alkali water bagi paru 

dan ginjal terhadap paparan oksidan pada mencit dan penelitian tahun 2024 yaitu tentang 

alkali water bagi enzim antioksidan terhadap paparan oksidan pada mencit. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium mengenai kandungan fisik (TDS dan 

suhu) pada air alkali jenis (KW, M, P, dan T), kimia pH, DO, dan mineral air (arsen, 

fluoride, total kromium, cadmium, nitrit, nitrat, sinida dan selenium) pada air alkali (KW, 

M, P, dan T) dan kandungan mikrobiologi (E.Coli dan MPN Coliform) pada air alkali 

(KW, M, P, dan T) masih memenuhi syarat Per.Ka BPOM RI No: HK.03.1.23.07.11.6664 

Tahun 2011 Tentang pengawasan Kemasan Pangan dan Permen Perindustrian No.78/M-

IND/PER/11/2016 Tentang Pemberlakuan SNI Air Mineral,Air Demineral,Air Mineral, 

Dan Air Minum Embun Secara Wajib. 

Berdasarkan uji statistik membandingkan kandungan parameter fisik, kimia dan 

biologi air alkali yang diteliti sesuai merk yang ada dipasaran dapat diketahui bahwa yang 

4 jenis air alkali yang diteliti memenuhi syarat tetapi yang sangat disarankan untuk 

dikonsumsi yaitu yang memiliki Ph yang diperysratakan 7,5-8,5, mengandung mineral 

seperti selenium dll. 

 

7.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan sesuai dengan kesimpulan diatas yaitu sebagai berikut : 

a. Peneliti Lain  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis merk dagang dari air alkali 

lainnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi tentang air alkali dan 

di berbagai daerah dengan jangkauan yang lebih luas. 

b. Masyarakat 

Masyarakat lebih selektif dan cerdas dalam memilih air alkali untuk menjaga 

kesehatan tubuh agar dapat manfaat dengan harga sesuai kemampuan/terjangkau 

untuk masyarakat kalangan ekonomi menengah dan kebawah. 
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Lampiran 1 

Justifikasi Anggaran Penelitian 

1. Pemeriksaan Laboratorium         

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas jumlah 
Harga 

Satuan (Rp) 
Biaya (Rp) 

Pemeriksaan 

Kualitas Fisik 
Mengetahui TDS dan suhu 16 sampel 100.000 1.600.000 

Pemeriksaan 

Kualitas Kimia 

Mengetahui kadar pH, DO, 

arsen,total kromium, cadmium, dan 

selenium 

80 sampel 100.000 8.000.000 

Pemeriksaan Kulitas 

Mikro 

Mengetahui hasil E.Coli dan MPN 

Coliform 
80 sampel 50.000 1.600.000 

SUB TOTAL (Rp) 11.200.000 

2. Bahan habis pakai         

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas Satuan 
Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya  

(Rp) 

Air Alkali 4 jenis Air alkali 4 jenis 1.600.000 1.600.000 

SUB TOTAL (Rp) 1.600.000 

3.     Perjalanan 
  

Transportasi  
Biaya transportasi pemeriksaan 

sampel ke laboratorium 
8 org/hr 100.000 800.000 

SUB TOTAL (Rp) 800.000 

4.     Lain- lain 
  

Penggandaan dan 

penjilidan 

Proposal, protokol, laporan tengah, 

laporan akhir, etik 
5 paket 250.000 1.250.000 

ATK Alat tulis untuk pelaporan kegiatan 1 paket 150.000 150.000 

SUB TOTAL (Rp) 1.400.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN (Rp) 15.000.000 
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Lampiran 2 

Dukungan Sarana dan Prasarana 

No Kegiatan Sarana Prasarana Keterangan 

1 Observasi air alkali dari 

mesin dan berbagai macam 

merk dagang 

- -Ketua peneliti 

-Anggota peneliti 

-Asisten peneliti 

Menyediakan 

Berbagai 

macam air 

alkali dari 

mesin dan 

berbagai 

macam merk 

dagang 

2 Mmeriksa kualitas fisik, 

kimia dan mikrobiologi dari 

air alkali pada berbagai 

macam jenis merk dagang 

- Menyiapkan alat 

dan bahan untuk 

kepentingan 

pengambilan 

sampel tahap I 

- Mengantar sampel 

penelitian ke Lab 

ketintang 

-Ketua peneliti 

-Anggota peneliti 

-Asisten peneliti 

Sampel 

penelitian 

dikirim ke 

Laboratorium 

Ketintang 

3 Membandingkan dengan 

Permenkes No.492 Tahun 

2010 

- -Ketua peneliti 

-Anggota peneliti 

 

- 
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Lampiran 3 

Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 

No Nama lengkap & 

gelar/ NIP 

Instansi 

Asal 

Bidang Ilmu Alokasi 

waktu (jam/ 

minggu) 

Pembagian Tugas 

1 Fitri Rokhmalia, SST, 

M.KL 

NIP. 

198705272010122004 

Prodi 

Kesehatan 

Lingkungan 

Surabaya 

Kesehatan 

Lingkungan 

10 jam/ 

minggu 

Ketua Peneliti 

- Menyusun 

proposal penelitian 

- Merancang alur 

penelitian 

- Mengukur dan 

mengirimkan 

sampel  parameter 

dalam penelitian 

Menyusun  laporan 

protocol, laporan  

kemajuan dan  

laporan akhir 

penelitian 

2 Pratiwi Hermiyanti, 

SST, M.KL 

NIP. 

198605012008122002 

Prodi 

Kesehatan 

Lingkungan 

Surabaya 

Kesehatan 

Lingkungan 

8 jam/ 

minggu 

Anggota Peneliti 

- Membantu 

menyusun proposal 

penelitian 

- Mengukur dan 

mengirimkan 

sampel  parameter 

dalam penelitian 

- Membantu 

menyusun  laporan 

protocol, laporan  

kemajuan dan  

laporan akhir 

penelitian 
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Uji Statistik 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

TDS 
1457704367631

156,000 
3 4 ,340 

Suhu . 3 . .230 

E.Coli . 3 . .150 

MPN_Coliform . 3 . .130 

pH . 3 . .120 

DO . 3 . . 

Arsen . 3 . . 

Flouride . 3 . . 

Total_Chromium . 3 . . 

Cadmium . 3 . . 

Nitrit . 3 . . 

Nitrat . 3 . . 

Sianida . 3 . . 

Selenium . 3 . . 
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ANOVA 
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Within Groups ,000 4 ,000   
Total ,000 7    
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DO 
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Within Groups ,395 4 ,099   
Total 36,552 7    

Arsen 

Between Groups ,000 3 ,000 26,867 ,004 

Within Groups ,000 4 ,000   
Total ,000 7    
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Between Groups ,009 3 ,003 25,814 ,004 

Within Groups ,000 4 ,000   
Total ,010 7    

Total_Chromium 

Between Groups ,000 3 ,000 2,444 ,204 

Within Groups ,000 4 ,000   
Total ,000 7    

Cadmium 

Between Groups ,000 3 ,000 19,000 ,008 

Within Groups ,000 4 ,000   
Total ,000 7    
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Between Groups ,029 3 ,010 27,995 ,004 

Within Groups ,001 4 ,000   
Total ,030 7    

Nitrat 

Between Groups 15,588 3 5,196 13,059 ,016 

Within Groups 1,592 4 ,398   
Total 17,180 7    

Sianida 

Between Groups ,000 3 ,000 4,232 ,019 

Within Groups ,000 4 ,000   
Total ,000 7    

Selenium 

Between Groups ,000 3 ,000 9,000 ,030 

Within Groups ,000 4 ,000   

Total ,000 7    
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RINGKASAN 

 

Manusia dalam kehidupan sehari-hari memerlukan sumber tenaga yaitu makan dan 

minum. Salah satunya adalah kebutuhan akan air minum. Diketahui bahwa 70% bagian yang 

ada di dalam tubuh manusia berbentuk cairan. Oleh karenanya, manusia membutuhkan 

supply air yang cukup untuk menjaga kesegaran dan kebugaran jasmani. Air minum 

merupakan unsur gizi yang sama pentingnya dengan karbohidrat, protein, lemak, dan 

vitamin. Tubuh membutuhkan air mineral untuk dikonsumsi sebanyak 1 sampai 2,5 liter atau 

setara dengan 6-8 gelas setiap harinya. Mengkonsumsi air mineral yang baik dan cukup bagi 

tubuh dapat membantu proses pencernaan, mengatur metabolisme, mengatur zat-zat makanan 

dalam tubuh dan Fungsi air mengatur keseimbanagan tubuh. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis kandungan kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi pada air alkali dengan kode 

KW, M, P, T. 

Jenis penelitian yang dipakai adalah eksperimental dengan desain posttest only control 

group design. Data yang telah diperoleh akan dianalisis dengan one way anova dengan tujuan 

=ingin membandingkan kualitas fisik, kimia dan mikrobiologi dari  berbagai macam jenis dan 

merk air alkali diantaranya yaitu (air alkali dari mesin kangen water, merk pristine, millagros 

dan total-8+). 

 

 

Kata kunci : Air Alkali, Kulitas Fisik, Kimia, Mikrobiologi. 
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